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ABSTRAK 

 

Lombardo (2018) : Profil Kebugaran Jasmani Siswa Obesitas di Sekolah 

Menengah Pertama Kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya profil Kebugaran 

Jasmani Siswa Obesitas di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Ranah 

Batahan Kabupaten Pasaman Barat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil 

Kebugaran Jasmani Siswa Obesitas di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat 

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian berjumlah 27 

orang siswa. Penarikan sampel menggunakan teknik total sampling. Dengan 

demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 27 orang siswa. Untuk 

mendapatkan data kebugaran jasmani digunakan tes jalan lari 1600 meter. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan bentuk 

persentase. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 1) Kebugaran 

jasmani siswa obesitas dari 14 orang siswa putra, tidak ada siswa yang memiliki 

kebugaran jasmani klasifikasi baik sekali dan baik, 4 orang (28.57%) siswa 

klasifikasi cukup, 6 orang (42.86%) siswa klasifikasi kurang dan 4 orang 

(28.57%) siswa dengan klasifikasi kurang sekali. 2) Kebugaran jasmani siswa 

obesitas dari 13 orang siswa putri, tidak ada siswa yang memiliki kebugaran 

jasmani klasifikasi baik sekali dan baik, 6 orang (46,15%) siswa klasifikasi cukup, 

3 orang (23.08%) siswa klasifikasi kurang dan 4 orang (30.77%) siswa dengan 

klasifikasi kurang sekali. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan olahraga berjalan dengan sangat pesat dan olahraga 

juga merupakan salah satu alat penunjang prestasi  untuk kemajuan bangsa, 

sehingga mengangkat nama baik bangsa, oleh karena itu pemerintah menganggap 

penting untuk memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. 

Sehingga akan berkembang menjadi gerakan nasional. Semua ini sudah jelas 

bertujuan untuk dapat menumbuhka manusia Indonesia seutuhnya yang kuat, 

sehat jasmani dan rohani. 

Undang-Undang Republik Indonesia N0.3 Tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan nasional mengenai pembinaan dan pengembangan olahraga di 

dalam BAB VII pasal 22 menyatakan: “pemerintah melakukan pembinaan dan 

pengembangan olahraga melalui penetapan kebijakan, penataran, atau pelatihan, 

koordinasi, konsultasi, komunikasi, penyuluhan, pembimbingan, pemasyarakatan, 

perintisan penelitian uji coba, kompetisi, bantuan pemudahan perizinan dan 

pengawasan. Dari kutipan di atas sangat jelaslah bahwa peranan pembinaan 

kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat sangat penting 

artinya dalam mendukung pelaksanaan pembangunan manusia seutuhnya.  

Banyak manfaat yang di peroleh dalam melakukan kegiatan olahraga, 

disamping menjadikan tubuh yang bugar akan dapat meningkatkan kemampuan 

jantung, paru-paru, memperkuat sendi dan otot, menurukan tekanan darah, 

mengurangi lemak, memperbaiki tubuh, dan menjaga tubuh agar terhindar dari 

kegemukan atau obesitas yang sangat banyak terjadi sekarang. Saat ini banyak 
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masyarakat sadar kesehatan, banyak yang berlomba – lomba untuk meningkatkan 

kesehatannya dengan berolahraga agar mereka merasa sehat dan lebih semangat 

dalam hidupnya. Untuk itu agar peningkatan kualitas fisik masyarakat dapat 

tewujud dengan baik perlu ada komitmen dan dukungan dari pemerintah agar 

dapat mewujudkan kualitas fisik masyarakat yang sehat dan maju sehingga dapat 

mewujudkan manusia yang energik atau produktif yang mana hal ini merupakan 

modal utama dalam strategi dasar era pembangunan dan modernisasi serta 

akselerasi (Maharani, 2010:1). 

Undang - Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2005 Tentang 

Kesehatan mengenai ketentuan umum dalam BAB 1 pasal 1 nomor 1 menyatakan: 

“Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produtif secara sosial dan 

ekonomis”.  

Kebugaran jasmani merupakan unsur yang penting bagi siswa 

sehingga siswa perlu dibina sejak dini agar memiliki fisik yang kuat yang 

mempunyai kebugaran jasmani yang baik. Dengan kebugaran jasmani yang baik 

siswa dapat melaksanakan tugas-tugas sekolah dengan baik pula tanpa adanya 

rasa lesu, lelah, dan malas belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah. Untuk 

itu di butuhkan guru-guru pendidikan jasmani yang propesional, sehingga 

pelajaran dapat berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai sesuai yang di inginkan. 

Keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah juga tidak dapat lepas 

dari sarana dan prasarana yang ada dan alokasi waktu pelajaran pendidikan 

jasmani yang di jadikan para sekolah tersebut. 
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Obesitas adalah permasalahan umum yang dialami anak-anak pada masa 

sekarang ini. Obesitas bisa juga didefinisikan suatu kelainan yang ditandai dengan 

penimbunan jaringan lemak tubuh secara berlebihan. Dan penyebab terjadinya 

obesitas itu dikarenakan kurangnya aktivitas fisik ataupun kegiatan olahraga 

seperti yang dijelaskan diatas, mereka hanya asik menikmati game-game ataupun 

menonton televisi. Obesitas ini juga di sebabkan karena kurangnya melakukan 

kegiatan – kegiatan olahraga yang menyebabkan menumpuknya lemak sehingga 

ukuran badan bertambah besar. Obesitas berdampak banyak banyak pada siswa, 

akibat dari kegemukan dan obesitas adalah diabetes, darah tinggi, atau penyakit 

jantung dan sering juga mengalami gangguan gerak dan terganggu 

pertumbuhannya dikarenakan timbunan lemak yang berlebihan pada organ-organ 

yang seharusnya berkembang. Secara global menrut World Health Organization 

menaksir 10 persen pada anak usia 5 – 17 tahun mengalami obesitas. Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010 menunjukkan 9,2 persen anak usia 6 – 12 

Tahun mengalami obesitas. 

Pembinaan kebugaran jasmani merupakan hal yang sangat penting untuk 

menigkatkan kualitas fisik, penurunan berat badan, menjaga tubuh agar tidak 

tejadi obesitas. Dengan kebugaran jasmani tentunya seseorang akan dapat 

beraktivitas secara maksimal dalam kehidupan sehari–hari sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya. Banyak pilihan yang dapat dilakukan seseorang 

agar kebugaran jasmaninya dapat meningkat sehat dan bugar yaitu dengan cara 

bersepeda, berjalan santai, jogging, dan senam, tetapi kebanyakan dari mereka 

melakukan aktivitas tersebut belum mengetahui manfaatnya. Mereka melakukan 
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olahraga maupun permainan hanya untuk memperoleh kesenangan, sehingga 

dalam  melakukan kegiatan tersebut tidak sesuai dengan program latihan yang 

sesuai (Maharani, 2010:3). 

SMP Negeri 1 Ranah Batahan berada di Silaping dan SMP Negeri 2 Ranah 

Batahan berada di Desa baru. Berdasakan informasi dari beberapa orang siswa 

sekolah di Dua sekolah ini hampir sama yaitu setelah pulang sekolah para pelajar 

hanya banyak duduk, seperti nonton TV dan sibuk dengan main hp tanpa 

melakukan kegiatan yang berhubungan dengan kebugaran jasmani dan pada saat 

malam hari mereka hanya duduk-duduk sambil nonton TV. Seorang pelajar 

membutuhkan istirahat yang cukup dan olahraga yang cukup. Namun dengan 

tradisi yang ada tersebut membuat pelajar kurang terjaga kesehatannya. Karena 

dengan kurangnya melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan 

kebugaran jasmani banyak para pelajar yang mengalami kegemukan ataupun 

obesitas. Dan dengan duduk di warung kopi hingga larut malam akan membuat 

pelajar malas atau kurang berpartisipasi untuk mengikuti mata pelajaran lainnya. 

Seperti yang kita ketahui bahwa, semakin gemuk seseorang maka 

semakin rendah kebugaran jasmaninya dan akan tetapi kita semua tidak 

mengetahui sampai dimana kerendahan kebugaran jasmani siswa gemuk tersebut. 

Siswa atau anak yang berbadan normal (ideal) saja belum tentu kebugaran 

jasmaninya baik begitu juga dengan siswa gemuk.  Agus (2012:24) 

mengungkapkan bahwa kesegaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan 

tubuh melakukan penyesuaian (adaptasi) terhadap pembebasan fisik yang 
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diberikan kedepannya dari kerja yang dilakukan sehari- hari tanpa menimbulkan 

kelelahan yang berlebihan. 

Berdasarkan pengamatan awal penulis di SMP N 1 dan SMP N 2 Ranah 

Batahan para pelajar jarang melakukan olahraga pagi, mereka juga kurang perduli 

untuk melakukan olahraga, sebagian banyak dari mereka ke sekolah tidak dengan 

berjalan kaki hampir semua memiliki kendaraan sehingga mereka tidak terlatih 

kebugarannya, dan mereka banyak melakukan gaya hidup kurang gerak yaitu 

kurang aktivitas fisik, seperti bermain komputer, dan menonton televisi (TV). 

Berdasarkan letar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Profil Kebugaran Jasmani Siswa Obesitas di Sekolah 

Menengah Pertama Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas Identifikasi masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Kurangnya aktifitas fisik. 

2. Tingginya asupan energi dibandingkan pengeluaran energi. 

3. Belum diketahuinya kebugaran jasmani siswa obesitas berdasarkan tes yang di 

Rekomendasikan Kementrian Kesehatan. 

4. Kurangnya pemahaman orangtua tentang pentingnya aktivitas fisik bagi anak. 

C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini, 

keterbatasan waktu, dana, dan tenaga yang tersedia serta kemampuan penulis yang 

terbatas, maka penulis membatasi masalah yang di kemukakan yaitu profil 
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kebugaran jasmani siswa obesitas di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan 

Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka perumusan masalah yang 

akan di teliti dalam penelitian ini adalah bagaimana profil kebugaran jasmani 

siswa obesitas di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui profil kebugaran jasmani siswa obesitas di Sekolah 

Menengah Pertama Kecamatan Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini di lakukan manfaat yang di peroleh adalah: 

1. Guru Olahraga selaku pembimbing agar bisa meningkatkan kebugaran 

jasmani peserta didiknya. 

2. Siswa SMP Ranah Batahan dalam meningkatan kebugaran jasmani. 

3. Peneliti sendiri untuk menambah pengetahuan dalam kebugaran jasmani 

dengan menggunakan test jalan cepat 1600 meter. 

 

 

 

 

 

6 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang profil kebugaran jasmani 

siswa obesitas di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Ranah Batahan 

Kabupaten Pasaman Barat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut  

1. Kebugaran jasmani siswa obesitas dari 14 orang siswa putra, tidak ada 

siswa yang memiliki kebugaran jasmani klasifikasi baik sekali dan baik, 4 

orang (28.57%) siswa klasifikasi cukup, 6 orang (42.86%) siswa 

klasifikasi kurang dan 4 orang (28.57%) siswa dengan klasifikasi kurang 

sekali. 

2. Kebugaran jasmani siswa obesitas dari 13 orang siswa putri, tidak ada 

siswa yang memiliki kebugaran jasmani klasifikasi baik sekali dan baik, 6 

orang (46,15%) siswa klasifikasi cukup, 3 orang (23.08%) siswa 

klasifikasi kurang dan 4 orang (30.77%) siswa dengan klasifikasi kurang 

sekali. 

B. Saran 

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Guru Penjasorkes, memperhatikan tentang aspek kebugaran jasmani dalam 

menjalankan proses pembelajaran Penjasorkes, serta dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi kepada siswa melalui pelajaran disekolah maupun 

melalui kegiatan UKS. 
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2. Siswa, agar lebih giat melakukan berbagai aktivitas fisik, istirahat yang 

cukup agar dapat mencapai kebugaran jasmani yang lebih baik, serta 

menghindari makanan yang membuat badan obesitas. 
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